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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil tulisan mahasiswa dan strategi yang
terindikasi dalam proses menulis tersebut. Data observasi (field note), wawancara dan
dokumentasi adalah sumber data,sedangkan responden berjumlah Sembilan orang. Perlakuan
dalam proses menulis di bagi tiga tahapan,tahapan pertama, responden di minta mencari kosa
kata dalam Basic Engish 1 modul yang telah ditetapkan, lalu di minta membuat kalimat
sederhana, perlakuan ke dua, hasil kosa kata terkumpul,lalu membuat cerita pendek dalam satu
paragraph, lalu perlakuan ke tiga, dengan kosa kota yang di acak dan ditambah dengan kosa
kata lain, lalu membuat cerita kembali. Hasil data tulisan di analisa dengan teori Langan (2008)
dan strategi dalam proses menulis dengan teori Mohammadi,Abidin,Fong (2012).Hasil
menunjukkan bahwa dari sembilan responden, delapan responden menghasilkan bentuks teks
narrative,dan satu orang dalam bentuk teks desriptif,responden yang berhasil mencapai kriteria
dalam generic structure teks narrative ada empat responden,sisanya tidak berhasil mencapai
kriteria pada bagian re-orientation, sedangkan satu responden pada jenis teks desritif berhasil
mencapai semua kriteria dalam teks tersebut,Sementara itu,strategi yag teindikasi, dari enam
strategi, pada tiga strategi; discussing with the teachers, using WH questions, reinforcing by
sharing new experiences adalah strategi yang lebih terserap oleh mahasiswa tertentu yang
memiliki sifat self-confidence dan minat yang tinggi dalam belajar bahasa Inggris, lebh
lanjut,language features (penggunaan tenses, pilihan kata kerja, adverb, sentences
structure,penggunaan bahasa, media) adalah masih menjadi factor utama yang menjadi penentu
kemampuan menulis mahasiswa meningkat atau tidak, sedangkan dalam composition skills
(predraft,plan,darft,revise) juga masih harus diperkenalkan lebih sering dalam proses menulis di
kelas, sehingga kemampuan menulis mahasiswa menjadi meningkat

Kata kunci: Kata kunci:hasil tulisan, perlakuan generic structure,strategi, language features

ABSTRACT

This study aims to analyze the results of students’ writing product and the strategies indicated in
the writing process. Observation data (field notes), interviews and documentation are data
sources, while the respondents are nine persons. The treatment in the writing process is divided
into three stages, the first stage, respondents are asked to find vocabulary in the Basic Engish 1
module that has been determined, then asked to make simple sentences, the second treatment, the
vocabulary collected are, then to make a short story in one paragraph, then the third treatment,
with randomized vocabularies and added with other vocabulary, then make a story again. The
results of the writing data were analyzed by using Langan's theory (2008) and strategies in the
writing process using the theory of Mohammadi, Abidin, Fong (2012). There were four
respondents who succeeded in achieving the criteria ON the generic structure of narrative text,
the rest are failed to reach the criteria in the re-orientation section, while one respondent ON
the descriptive text type is successfully to achieve all the criteria of generic structure of
descriptive text. Meanwhile, the indicated strategies, that are from the six strategies suggested,
the three strategies; discussed with the teachers, using WH questions, reinforcing by sharing
new experiences ate those strategies that is more absorbed by certain students who have self-
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confidence and high interest in learning English, furthermore, language features (use of tenses,
choice of verbs, adverbs, sentences structure, language use, media) are still the main factors that
determine whether students' writing skills increase or not, while composition skills (pre-draft,
plan, draft, revise) also still have to be introduced more often in the writing process in class, so

that students' writing skills will increase

Keywords: Students’ writing product, treatment, generic structure, strategy, language features

PENDAHULUAN

Menulis adalah suatu aktivitas yang
sangat responsif dan produktif. Menulis juga
menghasilkan kesenangan karena
menghasilkan suatu bacaan yang menarik dan
dapat sebagai cara untuk berkomunikasi
dengan orang lain secara tidak langsung.
Banyak sekali sudah penelitian yang telah di
lakukan dalam hal manulis, baik dalam Bahasa
Indonesia maupun dalam Bahasa Inggris.

Sehubungan dengan menulis dalam
Bahasa Inggris (writing in English), hasil
penelitian terindikasi sejak beberapa tahun
yang lalu dan sampai dengan sekarang. Tak
terkecuali di Indonesia, perhatian para peneliti
terhadap hasil tulisan Bahasa Inggris
mahasiswa pada tingkat universitas maupun
tingkat perguruan tinggi sudah terindikasi via
media cetak, dan beberapa peneliti tersebut
memfokuskan pada bidang menulis dalam
Bahasa Inggis, dengan mengambil tema yang
berbeda, misalkan [1] Ningsih menganalisis
kesalahan yang ditemukan dalam hasil tulisan
paragraph  argumentatif mahasiswa non
Bahasa Inggris di Politeknik Negeri Jember
yang mengindikasikan bahwa kesalahan pada
aspek tata bahasa sangat tinggi, sedangkan
pada aspek konten, organisasi dan kosa kata,
sudah lumayan bagus dan perlu di berikan
pelatihan dalam menulis terutama menulis ke
dalam Bahasa Inggris. Lalu, [2] Mustofa dan
Supriatnoko menganalisis kesalahan pada teks
expositori dalam Bahasa Inggris dari hasil
Ujian Bahasa Inggris mahasiswa di Polteknik
Negeri Jakarta, yang juga menyimpulkan
bahwa kelemahan tulisan mahasiswa terletak
pada bentuk kata asal dan phrase kata benda
(derivational words and how to make noun
phrase), serta mekanisme penulisan juga
menjadi sorotan dan hasil yang mengejutkan
bahwa hasil tulisan mahasiswi lebih bagus dari
hasil tulisan mahasiswa. Lebih lanjut, hasil
dari penelitian [3] Setyaji, Sukmaningrum,
Hawa, yang juga menyoroti bagaimana
kesalahan pada tata bahasa (grammar) pada
hasil penulisan teks diskriptif tulisan
mahasiswa di salah satu perguruan tinggi di
Semarang, kesalahan terdapat pada

mekanisme dalam function words and content
words sehingga berpengaruh pada bentukan
hasil tulisan karena pengaruh bahasa pertama
masih mendminasi dalam proses menulis dan
pola terjemahan juga masih digunakan.
Kemudian, Supritaman, Sari dan Aryni, [4]
menyimpulkan bahwa pola kesalahan yang
tinggi terjadi karena masih menggunakan pola
tulisan bahasa pertama (L1)/ bahasa ibu,
sehingga kesalahan tata bahasa (miss
information) hampir 77% mempengaruhui
hasil penulisan recount. Selanjutnya, [5]
Kusumaningsih, Astriyanti dan Ramadhiyanti,
kesalahan dalam bentuk sintaksis menulis
dalam sebuah paragraph pada mahasiswa,
didominasi oleh Noun phrases walaupun, teks
yang di hasilkan dapat terbaca dengan baik.
Dengan berbagai analisis kesalahan
dalam hal menulis dalam Bahasa Inggris, hasil
penelitian yang memfokuskan pada hasil
product tulisan mahasiswa itu sendiri masih
sedikit, diantaranya, [6] Fitriana dan Fachman,
dengan menulis narrative esai dalam Bahasa
Inggis beadasarkann Englsh accounting terms
pada mahasiswa semester lima D3 Akuntansi,
masih belum maxsimal hasil yang di capai,
dengan pendekatan pada proses menulis
(writing  process) hasilnya ternyata prosess
revisi memakan waktu yang lama terlebih
proses pengembangan dan membangun ide
pada tahap awal dan berikunya pada masing
masing mahasiswa sangat berbeda, dan dari
temuan ternyata juga menyimpulkan bahwa
mahasiswa harus menggunakan dua model
sekaligus membangun idea dengan bahasa
Inggris secara literal dan sekaligus bekerja
dengan bahasa Inggris secara tehnik yaitu
istilah Akuntansi, dalam Bahasa Inggris
(secara inferential) inilah yang disebut dengan
double job, sehingga proses menulis masih
dinyatakan sebagai salah satu proses yang
sulit. Temuan lain juga mengindikasikan
bahwa mahasiswa masih menggunakan media
terjemahan, ada proses dari bahasa pertama ke
bahasa kedua [3],[4]. Jadi tidak mudah mereka
melakukan proses tersebut, namun mahasiswa
yang memang kemampuan berbahasa Inggris
yang sangat baik terutama dalam kemampuan
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writing, pencapaian akan terlihat sejak
semester satu (prior knowledge ) dan akan
berdampak konsisten secara positif pada
semester berikutnya.

Sejalan dengan proses menulis
ternyata masih sedikit yang meniliti pada
proses menulis secara keseluruhan rata rata
hasil penelitian lebih difokuskan pada satu
jenis teks saja dan dilihat dari sisi kesalahan,
baik dari sisi garammar, sintaksi, mekanisme
tulisan, tenses, dengan dipandukan berbagai
media yang variatif. Sedangkan untuk melihat
hasil tulisan mahasiswa (students’ quailty
writing works) [7] Mohammadi, Abidin, dan
Fong, mengindikasikan lebih terperinci selain
menganalisis quality writing product tulisan
mahasiswa, dengan tiga responden dan
hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan
untuk  menulis dalam Bahasa Inggris
responden  tersebut  sudah  mencukupi
walaupun masih mengalami kesulitan jika di
berikan tugas pada materi menulis, sementara
itu dari hasil proses tulisan juga terindikasi
strategis yang dgunakan oleh responden,yaitu :
1.by repeating the task to struggle of making
first sentences/building ide of a paragraph),2
discussing with the teachers,3.Using WH
questions,4. reinforcing by sharing new
xperinces,5. Reinforcing by taking particular
instruction in  outlining of arranging
sentences,6.assistng the students in
explanation of literal and inferential meaning
dan kunci dari semua proses menulis yang
sukses adalah dengan arahan dari guru
tersebut, dan secara keseluruhan kualitas
penulisan juga dipengarahui oleh language
profieciency mereka masing masing yang juga
di pengaruhui oleh pengalaman sebelumnya
(prior knowledge).

Lebih lanjut, [8] Nabhan, menilai hasi
tulisan mahasiswa (students’ writing work)
dengan pendekatan writing approach, ternyata
revisi juga memegang penting dalam
menghasilkan tulisan yang baik dan tentu saja
umpan balik dari pengajar itu sendiri. Dan [9]
Gabrielatos, [10] Pasand dan Haghi, hasil
tulisan sangat di pengaruhi oleh bagaimana
process dilakukan dan bagaimana product
hasil tulisan dihasilkan, dan akhirnya
ketelibatan mahasiswa/kemampuann secara
optimal akan menjadi penentu bahwa tulisan
tersebut layak dibaca.

Dalam proses menulis secara natural
tanpa di berikan panduan apapun, secara tidak
langsung juga cover startegies yang terekam
selama proses menulis,[7], [11] Ruminingsih,
menyebutkan dua strategies yaitu direct

statgeies dan indirect strategies, yang di
adopsi dari teori Oxport dalam menulis dapat
membantu hasil tulisan mahasiswa menjadi
lebih meningkat.

Selaras dengan hal tersebut datas,
maka penelitian ini menganalisis hasil
produk/hasil tulisan mahasiswa yang di tinjau
dari jenis teks apa yang dihasilkan dalam
sebuah paragraph (sesuai generic structure
jenis teks) dan strategis apa yang terekam
selama proses menulis tersebut.

METODOLOGI

Penelitian ini adalah  penelitian
diskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menganalisis hasil produk/tulisan mahasiswa
semester satu Prodi D3 Akuntansi yang
merujuk jenis teks apa yang dihasilkan dalam
sebuah paragraph (sesuai generic structure
jenis teks) dan strategis apa yang terekam
selama proses menulis tersebut.

Sebagai alat pengambilan data, maka
obsevasi (field note), wawancara dan
dokcumetasi (berupa hasil tulisan mahasiswa.
Dikarenakan adanya kelas dalam sistem
online, observasi di lakukan hanya tiga kali di
kelas, untuk memastikan bagaimana proses
menulis yang di lakukan oleh mahasiswa,
mulai dari proses awal, lalu dalam
membangun idea dan mengembangkannya,
dan hal hal yang tercakup dalam proses
menulis. Selain dari pada itu, wawancara juga
di lalukan dengan tujuan untuk mengetahui
bagaimana mahasiswa memulai  proses
menulis yang telah mereka lakukan selama ini.
Tujuan wawancara adalah untuk menggali
pengalaman mereka selama ini terutama dalam
proses menulis dalam Bahasa Inggris,
sedangkan kisi kisi wawancara terdiri dari :
pengalaman mereka selama menulis mulai dari
sekolah sebelumnya, dan pengalaman di
tempat yang berbeda, bagimaan proses
menulis dimulai/tahapan apa saja yang
dilakukan dalam proses menulis, factor apa
saja mempengaruhui, aspect dalam menulis,
kesulitan dalam proses menulis. Lalu alat
analysis yang di gunakan berupa teori yang
relevan dan teori pendukung lain serta kajian
dari hasil penelitian yang juga relevan dengan
hasil penelitian ini, sedangkan hasil tulisan
mahasiswa dianalisa dan dirujuk kepada
penelitian yang lain yang relevan dan
diperkuat dengan data analisis, sehingga
terbentuk pola proses writing secara natural

Responden adalah mahasiswa
semester satu Prodi D3 Akuntansi, Jurusan
Akuntansi, Politeknik Negeri Samarinda yang
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berjumlah sembilan orang dan diambil dari
tiga kelas yang berbeda. Mahasiwa diberikann
tiga perlakuan, pertama: mencari kata kerja
dan kata benda yang terdapat dalam materi
buku modul pada Unit 1 yang telah di
tentukan, Lalu, perlakuan ke dua dari hasil dua
kelompok kosa kata yang mereka temukan
tersebut, maka mereka membuat cerita bebas,
tidak di berikan panduan apapun, namun
dengan melihat pada materi bahasan tertentu
yang telah ada di buku modul Basic English
(Unit 1), dapat memberikan gambaran apa
cerita yang mereka bangun, setelah dicek dan
direvisi, lalu pada perlakuan berikutnya, dari
hasil kosa kata yang terkumpul, maka kosa
kata diacak, dan mereka membuat cerita bebas
kembali. Tujuan dari tiga perlakuan ini adalah,
untuk mengidentifikasi apakah dengan kosa
kata yang mereka kumpulkan ( rata rata 10
kosa kata per mahasiswa) dapat membuat
suatu cerita, dan hasil tulisan  seharusya
menunjukkan nilai yang bagus dan dengan
kosa kata yang telah diacak dan
diperbolehkan menambahkan kosa kata lain
untuk membantu mengembangakan cerita
yang mereka buat dari hasil keseluruhan
inilah  juga mengasilkan tulisan yang
mewakili kemampuan menulis mereka dan
seharusnya juga meningkat. Teori utama untuk
pertanyaan pertama mengenai jenis teks dan
generic structure [12] Langan dan pertanyaan
ke dua strategis dalam process menulis [7]
Mohammadi, Abidin dan Fong,

Tujuan dari pembuatan cerita ini
adalah untuk menganalisa jenis teks apa yang
paling sering muncul dari hasil tulisan
mahasiswa, kosa kata apa yang sering
digunakan oleh mahasiswa dalam menulis
cerita, kosa kata apa saja yang sering muncul
di dalam hasil tulisan mereka, stratestrategi
apa yang mereka gunakan dalam proses
menulis, di sini terlihat kenaturalan mahasiswa
dalam proses menulis. Lebih lanjut,
wawancara dilakukan dengan mahasiswa dan
pengajar yang mengampu mata kuliah Bahasa
Inggris 1 (Basic English) untuk semester 1
untuk mahasiswa Prodi D3 Akuntansi, penulis
adalah salah satu pengajar di Program studi
D3 Akuntansi dan juga berpartisipasi dalam
wawancara tersebut. Dalam analisis data, dari
hasil temuan di rujuk dengan teori yang
relevan untuk menjawab ke dua pertanyaan
peelitian tersebut, dan karena data ini besar
maka diperlukan pendekatan yang cocok yaitu
menggunakan metode [13] Miles and
Schuberman, yaitu display data, reduksi data
dan menarik kesimpulan dari data yang besar

tersebut. Sehingga data ynag telah disortir
sesuai dengan jenisnya, pada akhirnya dapat
menjawab pertanyaan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah hasil analisa di lakukan dari
hasil  kerja tulisan  mahasiswa, pada
pertanyaan pertama; jenis teks apa yang
dihasilkan dari hasil tulisan mahasiswa Prodi
D3 Akuntansi. Hal ini berhubungan dengan
perlakuan yang diberikan kepada responden.
Sebelum responden mengikuti proses menulis
sesungguhnya pada perlakuan ke dua dan
ketiga, maka pada perlakuan pertama proses
menulis tersebut di mulai dengan melihat
kemampuan menulis kalimat sederhana. Pada
perlakukan pertama, responden di minta untuk
mencari kosa kata di modul Basic English 1,
responden diminta membuat kalimat dari list
kosa kata yang mereka temukan, responden
diminta membuat kalimat. Kosa kata yang di
dapat dari buku modul rata rata antara 1- 10
kosa kata (campuran dari kata kerja dan kata
benda), setelah membuat kalimat, dicek,
apakah responden konsisten dengan kosa kata
yang ditemukan dan dikonstruk di dalam
kalimat, misalkan #R#1#, responden sudah
konsiten, kosa kata terkumpul: buy,read,talk,
stand up,talk, work,writing, listening, contoh
kalimat; I need to “talk” with your classmates.
Karena dalam menulis kalimat ini di rujuk
nantinya pada perlakuan ke dua untuk
membuat cerita dalam sebuah paragraph (3-5
lines), maka kemampuan responden tersebut
sudah di kategorikan berhasil dengan
membuat kalimat yang benar pada tahap
pertama, namun sebaliknya responden yang
tidak sesuai dalam membuat kalimat, #R#3#,
kosa kata terkumpul; write, buy, talk, use,
have, learn, contoh kalimat; | like to read a
book, ternyata, responden tidak konsisten
dengan kosa kata yang dipilih, walaupun
kalimatnya benar. Jadi dari dua contoh
tersebut sebenarnya memiliki kemampuan
dalam menulis kalimat dengan benar, karena
kunci dalam menulis esai secara sederhana
maupun secara komplek adalah dapat
membuat kalimat yang benar walaupun
banyak sekali aspek yang harus di kuasai,
salah satunya adalah penguasaan sentences
structure, untuk itu, [14], Utari menyimpulkan
bahwa walaupun  hasil dari  temuan
penilitiannya masih rendah dari yang di
harapkan, tetapi sentence structure harus di
praktekkan karena akan sangat bedampak
postif maupun negatif
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Pada perlakukan yang kedua,
responden diminta membuat cerita sederhana
dengan kosa kata yang telah mereka
kumpulkan, hasil tulisan dicek dan direvisi,
tidak terlalu dalam dalam proses checking,
dilihat kesesuaian kosa kata yang digunakan
dalam cerita tersebut dan namun pendalaman
koreksi di lakukan pada perlakuan ketiga.

Pada perlakuan ketiga yaitu dengan
kosa kata di acak dan di perbolehan
menambahkan kosa kata lain untuk membantu
mengembangkan cerita, jumlah kalimat dalam
paragraph tidak di batasi namun rata rata
responden membuat kalimat (4-6 baris).

Dari data hasil tulisan mahasiswa,
pertama: dari sembilan orang mahasiswa,
hanya satu orang yang terindikasi hasil
tulisannya dalam bentuk teks diskritif, sisanya
adalah dalam bentuk teks narasi/personal
experinces. Jenis teks narasi, memang jenis
teks yang mudah dipahami oleh mahasiswa.
Dengan latihan beberapa kali dalam menulis
dapat membuat bentuk teks ini, hal ini sesuai
hasil wawancara dengan responden, selain itu
jenis teks disriptif juga di nilai mudah oleh
mahasiswa untuk di prraktekkan. Hal ini
sejalan dengan temuan dari [6] Fitriana dan
Fachman, [15] Nasir, mengungkapkan bahwa
dengan pendekatan terpadu maka pattern
product writing mahasiswa juga meningkat
karena akan membentuk hasil tulisan
mahasiswa menjadi lebih spesifik namun
kelemahannya terletak pada tidak
maxsimalnya pengajar dalam memberikan
revisi terutama pada sisi grammar, sintaks dan
mekamisme penulisan [15] Milaningrum,
Damayanti dan Gafur, menyimpulkan bahwa
menulis narasi dalam Bahasa Inggris menjadi
meningkat jika diberikan  dengan teknik
terpadu (Guided Writing) sehingga
kemampuan  menulis  mahasiswa  juga
meningkat terutama dalam membuat kalimat
pendek sebelum akhirnya mampu menulis
dalam sebuah paragraf. Temuan [17] Wahyuni
justru menyimpulkan lain karena hasil tulisan
berjenis teks diskriptif, hasil penulusuran
penelitian juga membuktikan bahwa, dengan
pictures series, hasil tulisan diskriptif
mahasiswa yang di identifikasi kesalahan
masih  cenderung tinggi, namun, hasil
penelitian [18] Irmawati, dengan penerapan
media obseravation relia, ternyata
kemampuan mahasiswa dalam menulis dalam

bentuk desriptif juga meningkat karena
bantuan media tersebut dapat mewakili
kamampuan mahasiswa dalam

menterjemahkan bentuk dan sifat gambar
dalam tulisan.

Kedua dari hasil generic structure
yang dianalisis, dalam teks narasi /personal
experinces, yaitu : orientation, complication
resolution dan re-orientation responden
#1#3#6 dan #7# adalah yang berhasil dalam
memenuhi semua Kriteria generic structure
dalam teks narasi, sedangkan, sisanya pada
kiriteria re-orientation, hasil tulisannya tidak
berhasil mencapai pada sifat ini, walaupun dua
atau tiga kriteria yang lain berhasil di capai
namun secara kesuluruhan belum dapat di
katakan berhasil, dari hasil wawancara yang
terangkum, hal di karenakan, mahasiswa
mengalami  kesulitan  dalam  menarik
kesimpulan akhir dari cerita yang di buat,hal
ini sejalan temuan dari [19] Fajri, juga
menyimpulkan bahwa dari sepuluh hasil
tulisan mahsiswa hanya empat orang yang

berkualitas dalam narrative essay yang
dihasilkan, sedangkan,hasil temuan [20]
Muliani,et.al juga menyimpulkan bahwa

dengan, hanya 40 % dari 20 participan yang
mengalami kesulitan dalam konstuksi generic
structure dalam teks narasi. Sebaliknya, hasil
pnelitian ini justru menunjukkan peningkatan
dari beberapa penelitian sebelumnya karena
dari sembilan participant, empat participant
mampu  mengkontruksi generic  structure
dengan benar walaupun beberapa hasil tulisan
belum menunjukkan hasil yang memuaskan,
karena kendala pada padu pandan penggunaan
tenses yang tidak konsisten, penggunaan kosa
kata tidak terlalu banyak berkembang,
personal pronouns masih tidak sesuai, kata
sambung belum sesuai, semua adalah
language features yang berkesesuaian dalam
menulis baik dalam jenis teks naratif,
deskriptif maupun jenis teks lainya.

Sedangkan hasil analisa untuk jenis teks
deskriptif, memang hanya satu orang
responden, yang berhasilnya dalam mencapai
kriteria dalam generic structure dalam jenis
teks deskriptif yaitu identification dan
description dan responden #2# yang berhasil
mencapai bentuk tersebut. Dalam jenis teks
deskritif mahasiswa menggunakan jenis tenses
present, sesuai dengan (generic structure
dalam jenis teks deskrtiptive), hal ini di
perkuat oleh hasil temuan dari [210]
Indrayastuti yang menyimpulkan bahwa
mahasiwa dapat meningkat kemampuan
menulis teks deskriptif jika di bantu dengan
media seperti Magic card, karena hasil tulisan
mereka juga meningkat.
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Hasil ini juga diperkuat dengan hasil
wawancara yang menyebutkan bahwa saat
membangun idea, dan berdasarkan outline
yang di buat, responden langsung membuat
cerita, dan menegaskan bahwa cerita terjadi
begitu saja, terlebih juga melihat kosa kata
yang di gunakan dan di tambah dengan kosa
kata lain supaya cerita dapat di kembangkan.
Jadi dengan menulis bebas dengan panduan
yang disebutkan diatas, maka mengakibatkan
dampak yang bagus, salah satu nya adalah
terciptanya model writing process Yyang
natural dan dapat merujuk secara natural pada
jenis teks. Hal ini di perkuat dengan temuan
dari [22] Palupi dan Septiana yang
menegaskan bahwa hampir 90% (20 RSPs)
mengalami kesulitan dalam menulis secara
natural yang disebabkan oleh waktu yang
tidak cukup untuk mengembangkan ide,
proses revisi (menulis kembali setelah proses
revisi), sehingga hasil tulisan belum layak
untuk di baca. Lebih lanjut, dengan hasil
tulisan yang natural, maka pasti ada dampak
yang dihasilkan baik yang positif maupun
yang negatif, namun dari hasil tulisan dari
responden di atas, maka hasil penelitian [7]
Mohammadi, Jafre, Fong, juga mengatakan
bahwa kualitas hasil tulisan juga ditentukan
oleh language profiency yang di mikili oleh
mahasiswa, salah satunya,dan juga adanya
faktor prior knowledge yang juga secara tdak
langsung memegang peran penting dalam
pembentukan hasil tulisan mahasiswa tersebut
dan hasil tulisannya juga sangat bagus
sehingga layak di baca, sedangan dari sisi
negatif, masih terfokus dalam masalah tata
bahasa / yang belum sesuai,

Walaupun dalam penelitian ini memang
tidak ada bantuan media. Bantuan yang
diberikan adalah list dari kata kerja yang
mereka temukan dalam modul Bahasa Inggris
pada unit bahasan yang telah di tentukan
dengan berapa banyak kata kerja, dan kata
benda yang mereka kumpulkan maka
mahasiswa dapat membuat cerita dalam
berbagai jenis cerita. Jumlah kata kerja yang
termuat dalam Unit 1 di Basic English modul,
adalah 25 kata kerja, kata benda berjumlah 25
kata sedangkan kata sifat, tidak diberikan
karena menyangkut bagaimana
mengambarkan sifat seseorang, tempat, atau
keadaan dan tergambar setelah mereka sudah
membuat cerita dalam satu paragraf. Dengan
bantuan ke dua kelompok kosa kata ini lah
mereka membuat tulisan dan hasil tulisan
tersebut yang di indentifikasi, jenis teks apa
yang dihasilkan oleh mereka setelah proses

menulis selesai. Kenapa hal ini dilakukan
karena asumsi dari peneliti adalah mereka
memiliki latar belakang pengalaman yang
berbeda dalam belajar Bahasa Inggris terutama
dalam proses menulis dalam bahasa Inggris,
hal ini lah yang ingin di idenitifikasi, sejauh
mana kemampuan menulis mereka setelah
berada di perguruan tinggi, dari hasill analisis
untuk cerita pertama, sebenarnya sudah
mendekati bagus, walaupun secara
keseluruhan penggunaan tenses pada kalimat
tertentu masih belum benar, misalkan #R#4#
bercerita tentang “my daily routine? Jenis
cerita ini adalah cerita naratif/personal
experinces, di awal cerita menggunakan
kalimat present tense namun di berapa kalimat
berikutnya ada termuat bentuk kalimat past
tense walaupun kembali ke bentuk kalimat
present, artinya mahasiswa sebenarnya sudah
mampu menulis dalam bentuk present tense
hanya untuk menjaga hasil tulisan tetap
konsisten dalam jalur yang di inginkan
(misalkan tidak membuat kalimat present dan
past secara bergiliran) ini adalah bagian yang
sangat sulit. Hal ini yang di utarakan oleh
semua mahasiswa pada sesi wawancara, dan
mereka selalu mencoba memastikan bahwa
cerita yang mereka angkat adalah benar dalam
bentuk present atau past tense, tetapi akan
menjadi berubah dan mereka juga mengatakan
kadang tidak percaya diri dengan pilihan
tenses yang di gunakan saat proses menulis,
hal ini adalah sebagian kesulitan yang di alami
mahasiswa dalam proses menulis.

Dalam hal pengembangan ide dalam
tulisan, sesuai perlakuan yang ke tiga yaitu
kosa kata di acak dan diperbolehkan untuk
menambahakan kosa kata lain, selain kata
kerja, kata benda, maka kata sifat juga
disertakan, ternyata, hasilnya juga beragam,
terindikasi bahwa #R#1#2#6#8#9# hasil
tulisannya sudah dapat dikatakan bagus,
pilihan kosa kata pendukung sesuai sehingga
membentuk hasil tulisan yang juga sudah
layak untuk dibaca. Walaupun bukan berarti
tidak ada kesalahan dalam penulisan, tetapi
kesalahan pada penggunaan grammar yang
tidak sesuai, pilihan kata (kata kerja, kata
benda dan kata sifat) yang tidak tepat, tenses
salah penempatannya, function words and
content words belum di pahami dengan benar,
sehingga hasil tulisan juga belum maksimal.
Dari hasil rangkuman wawancara dengan para
pengajar dan mahasiswa juga menyimpulkan
bahwa vocabulary dan structure memegang
peran penting, sedangkan vocabulary dan
structure berhubungan dengan function words
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and content words, artinya ke dua aspect ini
tidak bisa di perlemah dalam proses
menulis,karena idealnya, semakin banyak kosa
kata di kuasai dan semakin paham dengan
grammar yang di gunakan maka hasilnya
juga akan sempuran, karena flow yang
diangkat dalam cerita juga terwakili dengan
kemapuan responden menkostrusi kalimat
tersebut hingga mewakili keadaan, cerita yang
di ciptakan sehingga layak di publikasikan
namun begitu juga sebaliknya, jika hanya
salah satu aspek saja di kuasai maka hasil
tulisan tidak layak di baca namun dengan
melewati proses beberapa kali revisi, biasanya
responden sudah terlihat meningkat hasil
tulisanya, Dan hasil wawancara dengan para
pengajar, juga menyiratkan permasalahan
yang sama, karena dari empat keahlian yang
harus di kuasai oleh mahasiswa, porsi praktek
menulis masih kurang, selain karena
membutuhkan waktu yang lama,terutama
dalam hal revisi dan feedback dari guru
tersebut, juga sangat berpengaruh jika ingin
hasil tulisan mahasiswa meningkat dengan
baik maka revisi dan feedback layak untuk di
lakukan dari setiap tugas menulis diberikan
kepada mahasiswa.

Permasalahan lain yang teridentifikasi
adalah pertama; mahasiswa masih sering
menggunakan media terjemahan dalam
membuat cerita, sehingga berpengaruh pada
produksi hasil tulisan L2 kedua; masih kurang
kosa kata (hasil pengechekan dari sekian
mahasiwa) penguasaan kosa kata masih jauh
dari jumlah maksimum kosa kata yang harus
di kuasai mahasiswa di tingkat perguruan
tinggi. Pada tingkat perguruan tinggi,
mahasiswa diharapkan memiliki kosa kata
lebih kurang 250 kosa kata Bahasa Inggris
yang sering di gunakan sehari hari dalam
percakapan maupun dalam menulis. Dalam
buku module Basic English, pada unit satu
jumlah kosa kata kerja ada 25 kata yaitu; read,
listen, practice, write, present, ckeck, speak,
stand up, live,want,look, say, choose, ask,
answer, tick, put, pronounce, use, buy,
translate, spell,hear, sedangkan kata benda
juga berjumlah 25 kata; glass, table, book,
shirt, blouse ,throusers ,jackets, shoes,
bag,chair, dictionary, key, letter, magazine,
camera, newspaper, postcard, envelope,
stamps,box, tickets, notebook, suitcase,, map,
fruit. Ternyata semua ke dua kelompok kosa
kata ini,s ering di gunakan dalam kegitan
dalam berbahasa Inggris, baik dalam speaking,
reading maupun writing. Jika semua kosa kata
ini dapat dengan mudah di hapalkan dan pada

saat di recall, maka kosa kata tersebut akan
muncul pada kegiatan menulis, misalkan dan
kegiatan bahasa Inggris lainnya, dalam istilah
bahsa Inggris, ada 100 kata (Daily Frequency
words) yang sering muncul dan di gunakan
dalam practek Bahasa Inggris sehari hari, dan
[23] Zorfass menjelaskan bahwa “If you
provide students with opportunities to
repeatedly practice analyzing unfamiliar
vocabulary, their word analysis skills will
continue to develop”. Dengan mengulang
mempraktekkan kosa kata tersebut, maka
kemampuan kosa kata mahasiswa juga
otomatis  berkembang. Dalam proses
selanjutnya, jika setiap unit telah bertambah
lebih dari 50 kata maka otomatis pada unit
berikutnya juga akan bertambah lebih dari 50
kata dan penguasaan kosa kata kata
meningkat, hanya kelemahannya jika tidak di
gunakan/di praktekkan setiap hari, maka kosa
kata juga akan hilang, sehingga mahasiswa
juga seharusnya sudah mehguasai kosa kata
lebih dari yang telah di tentukan, dan bahkan,
[24] Kilic menegasakan bahswa vocabulary
kanowledge mampu sebagai prediktor untuk
meningkatkan kemampuan menulis kerena di
nilai dari tiga aspek productive vocabulary
size, receptive vocabulary size, and depth of
vocabulary knowledge.

Sedangkan pada pertanyaan ke dua
yaitu strategies yang di pantau selama proses
menulis, yang digunakan adalah process direct
and inderct strategies dan mengadopsi dari
kriteria yang di rujuk pada hasil penelitian [7]
ada enam strategies yaitu 1. by repeating the
task to struggle of making first
sentences/building ide of a paragraph),2
discussing with the teachers, 3.Using WH
questions, 4. reinforcing by sharing new
xperinces, 5. Reinforcing by taking particular
instruction in  outlining of arranging
sentences, 6. Assisitng  the students in
explanation of literal and inferential meaning.

Penerapan strategi pada proses menulis
mahasiswa, dilakukan dengan cara yang sangat
sederhana, semua Kkriteria, di atur dalam
sebuah kolom lalu, pada saat proses menulis,
kolom tersebut di beri tanda, pada saat kriteria
tersebut di applikasikan pada kegiatan menulis
mahasiswa  tersebut, Semenjak adanya
pandemic, maka pertemuan masih bersifat
online, dan hanya tiga kali saja melakukan
kelas offline dan sekaligus untuk
mengidentifikasi ~ observasi/proses menulis
berlangsung. Untuk obseraasi awal, masih
pengenalan, memasuki obseravasi ke dua dan
ke tiga baru item kriteria tersebut di terapkan.
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Untuk bagian 1. by repeating the task to
struggle of making first sentences/building ide
of a paragraph), hal ini benar di lakukan
karena mahasiswa melihat materi bahasaan
berkali kali dengan mencari kasa kata yang
terdapat dalam materi bahasan Unit 1/Basic
English, dalam prose tersebut terindikisi juga
waiting time yang merujuk pada mahasiswa
yang lama berpikir namun belum ada tulisan
di dalam buku catatan walaupun outline sudah
di buat draft, ini proses yamg lama setelah di
perhatikan selama observasi. Menurut hasil
wawacara  dengan mahasiswa, yang
menyatakan bahwa dalam proses how to start
to wite adalah hal yang sangat sulit juga untuk
di mulai, kadang tidak tahu untuk menuliskan
apa dan ada perasaan tidak yakin untuk
memulai dengan kata tersebut, walaupn di sini,
pengajar akan mmberikan reinforcing demgan
menunjukkankan pada satu keaadan sehingga
bisa tergambar apa yang di tulis, selain dari
ada itu, darat cerita kadang masih dalam
bahasa pertama, hal ini juga yang
memungkinkan media terjemahan dapat di
gunakan secara tidak langsung, karena juga
terindikasi dari beberapa responden,
sementara itu, mahasiwa lain sudah mulai
menulis, namun mahasiswa lain masih belum
di mulai, karena [25] Alvis menyimpulkan
bahwa “students know how to organize their
ideas and write as they have ‘picked it up’ in
their reading or they have transferred the skill
from L1”. Artinya mereka mampu membuat
tulisan dengan mengambil beberapa kata
sebagai pendukung dari kata yang mereka
perlukan walaupun perlu waktu untuk
memulai proses tersebut, karena pengaruh
bahasa pertama secara tidak langsung, lebih
lanjut,  Zamel,dalam  [25],Alves]  juga
menyebutkan “writing practice in class should
reflect the same process where attention and
adequate time is provided for revision and re-
drafting while the teacher intervenes
throughout the whole process”, yang artinya
bahwa semua proses menulis harus di lakukan
bersamaan dengan waktu yang cukup untuk
revisi dan membuat draft jadi tidak boleh ada
yng tertinggal

Pada strategi yang ke dua yaitu
discussing with the teachers juga bersamaan di
lakukan karena mereka bertanya tentang materi
apa yang cocok untuk di tulis, walaupun tetap
berusaha di kaburkan agar mereka dapat
mempunyai ide sendiri, pada bagian straregy
ini lebih di dominasi oleh
mahasiswa/responden yang meiliki
kepercayaan diri (self-confidence) yang bagus.

Hal ini dikarenakan pada saat pembelajaran
online, beberapa mahasiswa ini tetap aktif
bertanya jika mengalami kendala pada
instruksi yang di berikan.

Pada strategi yang ke tiga yaitu using
WH questions. Pada strategi ini, sama dengan

strategi yang ke dua, letak  kemampuan
mahasiwa adalah pada kemampuan
berkomunikasi, dan berhubungan dengan

kepercayaan diri untuk bertanya, selain dari
pada itu, pendekatan dengan  using WH
guestions juga memberikan nilai yang positif,
pada dua jenis teks naratif dan deskrptif [26]
Puspitasari, [27] Namasivayan, dan juga
berpengaruh secara signifikan pada seluruh
jenis teks [28],Yusrina,[29]Sujarwati.

Pada stretegi yang ke empat, yaitu
reinforcing by sharing new xperinces.
Pengajar memberikan  kesempatan kepada
masing masing mahasiswa untuk memberikan
ide untuk membagi pengalaman dalam belajar
Bahasa Inggris terutama dalam kemampuan
menulis, Pemberlakuan waktu tidak terlalu
lama, dan diperbolehlan menggunkan Bahasa
Inggris dan Bahasa Inggris, dalam observasi
juga hanya beberpa yang bersedia bercerita.
Terdapat dua mahasiswa yang bersedia
bercerita dalam Bahasa Inggris namun
mahasiswa lain  juga di  perbolehkan
menggunakan  bahasa  pertama, supaya
mahasiswa tidak mengalami kepanikan jika di
harapkan  berkomunikasi dalam berbahasa
Inggris.

Pada strategi ke lima. Reinforcing by
taking particular instruction in outlining of
arranging sentences, mahasiswa di pacu oleh
pengajar untuk memulai membuat draft/alur
pikir dalam cerita, sehingga gambaran cerita
yang di inginkan aka jelas tergambar, dari
observasi sebenarnya mahasiswa sudah meulai
menulis dan sudah menunjukkan peningkatan
walaupun masih ada kendala, bagian ini yaitu
memacu mahasiswa untuk menuliska kalimat
atau kayta kata yang sekira mampu meransang
pikira untuk menulis.

Pada strategi ke enam, yaitu: assistng
the students in explanation of literal and
inferential meaning. Pada proses ini hasil
kertas masiswa di periksa satu persatu untuk
memastikan bentuk literal dan inferential terms
terindikasi dalam cerita, jika ditemukan dalam
cerita tersebut, maka pengajarr menjelasakan
dengan terperinci apa makna kata jika ata
tersebut bersifat literal dan inferential terjadi.

Dari hasil kesuluruhan identifikasi
hasil tulisan secara natural pada mahasiswa
Program Studi D3 Akuntansi di Jurusan
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Akuntansi Di Politehnik Negeri Samarinda,
masih belum maksimal, masih banyak aspek
aspek yang dapat ditingkatkan, yang
berhubungan dengan languaage features
dalam proses writing, misalkan penggunaan
tenses (apakah Present dan Past tense atau
masih ada pendukung tenses lain dalam
menulis naratif atau deskriptif), lalu bentuk
kalimat positif yang bagaimana yang juga
cocok dalam membuat cerita naratif/deskriptif
atau pada jenis teks lainnya, aspek function
and content words, lalu, pilihan kosakata
juga cocok (words chosen at the right place),
bagaimana kata sambung diterapkan,
sedangkan dalam proses menulis, mulai dari
draft awal revisi, re-edit, final darft publish
(diberikan  secara terintegrasi  termasuk
strategi). Memberikan motivasi untuk dapat
mampu menulis, membangun self-confidence,
sharing/peer review antar mahasiswa lebih di
tingkatkan (hasil menulis mampu meningkat),
dengan memberikan waktu yang lebih pada
praktek menulis, maka hasil analisa juga
terbentuk dengan model tulisan yang cocok di
ajarkan pada mahasiswa di semester satu dan
dapat juga menjadi refernsi untuk semester
berikutnya.

KESIMPULAN

Pada perlakuan yang pertama, hasil
kosa kata yang terkumpul antara 2-10 kosa
kata, pada perlakuan yang ke dua, mahasiswa
menulis dengan kosa kata tersebut yang di
kumpulkan  sebelumnya, lalu  menulis
bebas,namun tidak terlalu dalam revisi yang
dilakukan,dan pada perlakukan ke tiga dengan
kosa kata yang di acak dan diperbolehkan
menambahkan kata lain sesuai dengan cerita
yang di bangun sebagai pendukung sehingga
pengembangan tulisan dapat di nilai atau pada
proses revisi. Dari Sembilan responden,
delapan terindikasi dalam teks naratif, satu
orang dalam teks desriptif. Dari hasil analisa
generic structure dalam teks naratif / personal
experiences, terdapat empat responden berhasil
mebcapai ke emapat kriteri dalam teks
tersebut, sedangan sisanya belum berhasl
karena pada bagian akhir (re-orientation) rata
rata tidak tercapai sesuai kriteria dalam
penulisan teks naratif, sedangkan satu orang
yang terindikasi teks deksriptif, tercapai semua
kriteria generic structure dalam jenis tesk
desriptif. Walaupun, hasil secara keseluruhan
dapat dikatakan baik, namun language
features ( penggunaan tenses baik Present
atupun Past tense sesuai cerita yang di
bangun), adverb (kata keterangan-when,once)

verb-(yang sesuai dengan tema cerita),
composition skills (capitalization, punctuation,
grammar, language usage and style), ldeas
and content dan organization dalam
paragraph, selain dari ada itu pengaruh L1
masih mendominasi dalam menulis, selain
Langkah dalam writing process ( membuat
draft/outline ) juga belum sepenuhnya di
pahami oleh mahasisiwa, oleh karena itu,
kedua jenis teks tersebut masih belum di
kuasai oleh mahasiswa karena selain mereka
masih di semester awal, pengetahuan tentang
jenis teks naratif dan deskriptif perlu di
jelaskan kembali karena ada perbedaan antar di
sekolah dan di tingkat perguruan tinggi,
sedangkan strategies yang diadopsi dari teori
[7] Mohammadi, Abidin, dan Fong, telah di
aplikasikan ke dalam proses menulis dan
semua aspek tersebut terserap dalam proses
menulis tersebut, walaupun hanya bebrapa
responden yang mampu menyerap strategi
[2][3][4] lebih di di dominasii oleh mahasiswa
yang memiliki sifat self confidence serta minat
dan motivasi yang tinggi dalam belajar bahasa
Inggris.

SARAN

Pada mahasiswa
produk tulisan seperti,
prosedural, recount, diskusi dan
argumentative ~ sudah  seharusnya  di
perkenalkan  sejak awal/pada  semester
pertama, hal ini di karenakan proses menulis
akan berlangsung terus menerus dari semester
awal sampai semester berikutnya, mulai dari
konsep yang sederhana sampai yang kompleks
untuk mengantisipasi keadaan tersebut sudah
selayaknya mahasiswa di  perkenalkan
berbagai jenis jenis teks, sehingga
kemampuan dalam memahami apa arti proses
menulis dan dengan startegi serta factor yang
secara tidak langsung mempengaruhui akan
tergambar peningkatan yang signifikan.

Lebih lanjut, untuk mengubah pola
ide/ pikiran mahasiswa, maka ada baiknya
kelas bisa di fasilitasi dengan hal hal yang
dapat menggugah critical thinking mahasiswa,
misalkan poster yang disesuaikan dengan
kemampuan mahasiswa.  Diharapkan juga
partisipasi pengajar dalam mengajar bahasa
Inggris terutama dalam mengajar writing,
dapat memberikann ide/konsep/tekssnik atau
pun pendekatan yang variatif dan inovatif
sehingga kemampuan menulis dalam Bahasa
Inggris mahasiswa juga akan meningkat.

semester awal,
naratif, deskriptif,
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Pertama, ucapan terima kasih di
tujukan kepada mahasiswa D3 Akuntansi
Jurusan Akuntansi di Politeknik Negeri
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dapat di ucapakan untuk mengatakan terima
kasih banyak sudah membantu dalam
penelitian ini dan juga kepada pihak
Politeknik Negeri Samarinda yang telah
memberikan kesempatan pada penulis untuk
melakukan penelitian dengan pemberian
bantuan dana penelitian, sehingga penelitian
ini dapat terlaksana dengan baik, dan kepada
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